I11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua macam

pendekatan, yaitu pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris.

1. Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara
mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah. Pendekatan normatif atau pendekatan kepustakaan adalah metode
atau cara yang dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan

dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.*

2. Pendekatan yuridis empiris atau penelitian sosiologi hukum, yaitu pendekatan
yang mempelajari hukum dalam kenyataan baik berupa sikap, penilaian,
perilaku, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan yang dilakukan
dengan cara melakukan penelitian dilapangan. Pendekatan Empiris tidak
bertolak belakang dari hukum positif tertulis (perundang-undangan) sebagai
data sekunder, tetapi dari perilaku nyata sebagai data primer yang diperoleh

dari lokasi penelitian lapangan (field researh).?

! Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009, him. 13-14
2 Abdulkadir Muhammad, Op.Cit., him. 54.



B. Sumber dan Jenis Data

Jenis data dapat dilihat dari sumbernya, dapat dibedakan antara data yang

diperoleh langsung dari masyarakat dan data yang diperoleh dari bahan pustaka.

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penulisan proposal skripsi ini,
adalah sebagai berikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari masyarakat. Dengan
demikian, data primer merupakan data yang diperoleh dari studi lapangan yang
tentunya berkaitan dengan pokok penulisan. Peneliti akan mengkaji dan
meneliti sumber data yang diperoleh dari hasil penelitian anggota Kepolisian
Resort Kota Bandar Lampung dan Dosen bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum

Universitas Lampung dengan cara observasi dan wawancara.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mempelajari peraturan
perundang-undangan, buku-buku hukum, dan dokumen yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

a. Bahan hukum primer yaitu data yang diambil dari sumber aslinya yang
berupa undang-undang yang memiliki otoritas tinggi yang bersifat
mengikat untuk  penyelenggaraan  kehidupan  bermasyarakat.* Dalam

penelitian ini bahan hukum primer terdiri dari:

3Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1986,
him. 11.
* Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005, him. 142.



1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

3. Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia.

4. Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

5. Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2011 tentang Kode Etik Profesi

Kepolisian Negara Republik Indonesia.

b. Bahan Hukum Sekunder yaitu merupakan bahan hukum yang memberikan
keterangan terhadap bahan hukum primer dan diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya atau dengan kata lain dikumpulkan oleh pihak
lain.> Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini terdiri dari pendapat-pendapat

para sarjana ahli hukum dan buku-buku literatur.

c. Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder yang lebih dikenal dengan nama acuan bidang hukum, misal
kamus hukum, indeks majalah hukum, jurnal penelitian hukum dan

penelitian yang berwujud laporan dan buku-buku hukum.®
C. Penentuan Narasumber

Penulisan ini penentuan responden menggunakan metode pengambilan sampel

secara puposive sampling yang berarti bahwa dalam penetuan sampel disesuaikan

°Ibid., him. 36.
®Soerjono Soekanto, Op. Cit., him. 12.



dengan tujuan yang hendak dicapai dan dianggap telah mewakili populasi. Dalam

penelitian ini diambil responden sebanyak 5 orang, yaitu :

1. Anggota Unit Reserse Narkoba Kepolisian Daerah
Lampung :1 Orang

2. Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A Narkotika

Bandar Lampung :1 Orang
3. Pelaku kejahatan pengedaran narkoba 1 Orang
4. Badan Narkotika Nasional Provinsi Lampung 1 Orang

5. Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila  : 1 Orang +

Jumlah : 5 Orang
D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini ditempuh
prosedur sebagai berikut:
a. Studi Pustaka (Library reseach)
Dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, mencatat, memahami dan
mengutip data-data yang diperoleh dari beberapa literatur berupa buku-buku,

dan peraturan hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan.

b. Studi Lapangan (field research)
Studi ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data primer yang

dilakukan dengan menggunakan metode wawancara (interview)



2. Pengolahan Data

Data yang terkumpul, diolah melalui pengolahan data dengan tahap-tahap sebagai

berikut:

a. Editing yaitu data yang diperoleh diolah dengan cara pemilahan data dengan
cermat dan selektif sehingga diperoleh data yang relevan dengan pokok
masalah.

b. Klasifikasi data yaitu menempatkan data menurut kelompok-kelompok yang
ditentukan sehingga diperoleh data yang obyektif dan sistematis sesuai dengan
pokok bahasan secara sistematis.

c. Sistematika data yaitu penyusunan data berdasarkan urutan data ditentukan

dan sesuai dengan pokok bahasan secara sistematis.

E. Analisis Data

Data yang telah diolah, dianalisis dengan menggunakan cara deskriptif kualitatif
yaitu dengan memberikan pengertian terhadap data yang dimaksud menurut
kenyataan yang diperoleh di lapangan sehingga benar-benar menyatakan pokok
permasalahan yang ada analisis data yang digunakan dengan menjabarkan secara
rinci kenyataan atau keadaan atas suatu objek dalam bentuk kalimat guna
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap permasalahan yang diajukan

sehingga memudahkan untuk ditarik kesimpulan.



